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ABSTRAK

Penguasaan keterampilan motorik dasar pada anak usia sekolah dasar menjadi salah satu
permasalahan yang berdampak terhadap kemampuan anak dalam melakukan aktivitas
fisik secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kids Athletics
terhadap keterampilan motorik dasar siswa kelas V sekolah dasar. Metode eksperimen
dengan desain One Group Pretest-Posttest. Penelitian melibatkan 49 siswa kelas V yang
terdiri dari 25 siswa laki-laki dan 24 siswa perempuan berusia 10-13 tahun yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling. Intervensi berupa program Kids Athletics
dilaksanakan selama 16 pertemuan dengan frekuensi 2—-3 kali per minggu. Instrumen
penelitian menggunakan Fundamental Skills in Sports (FUS) Test, untuk analisis data di
lakukan terlebih dahulu uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji statistik menggunakan
Wilcoxon Signed Ranks karena tidak berdistribusi normal. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat peningkatan sebesar 6,49. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai
signifikansi p < 0,001, yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara
kemampuan motorik dasar sebelum dan sesudah intervensi. Simpulan, program Kids
Athletics berpengaruh dalam meningkatkan keterampilan motorik dasar siswa sekolah
dasar sehingga dapat menjadi alternatif pembelajaran PJOK yang mampu
mengembangkan kemampuan gerak dasar.

Kata Kunci: Keterampilan Motorik Dasar; Kids Athletics; Sekolah Dasar.

ABSTRACT
A decline in fundamental motor skills among primary school-aged children is an issue
that affects their ability to perform physical activities optimally. This study aimed to
determine the impact of a Kids' Athletics program on the fundamental motor skills of fifth-
grade primary school students. An experimental method utilizing a one-group pretest-
posttest design was employed. The study involved 49 fifth-grade students (25 boys and 24
girls, aged 10-13 years) selected through purposive sampling. A modified Kids" Athletics
program was implemented as an intervention over 16 sessions, with a frequency of 2—-3
sessions per week. The Fundamental Sports Skills (FUS) test served as the research
instrument; data analysis began with prerequisite testing (normality test), followed by the
Wilcoxon Signed-Ranks test, as the data were not normally distributed. The results
showed an improvement of 6.49 points. The Wilcoxon test yielded a significance value of
p < 0.001, indicating a significant difference in fundamental motor skills before and after
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the intervention. In conclusion, the Kids' Athletics program is effective in enhancing the
fundamental motor skills of primary school students, making it a viable alternative for
Physical Education (PE) instruction in fostering the development of fundamental
movement abilities.

Keywords: Basic Motor Skills; Kids' Athletics; Primary School.

PENDAHULUAN

Keterampilan motorik merupakan kapasitas fungsional yang sangat krusial dalam
siklus kehidupan manusia karena mendukung kemandirian fisik, produktivitas dalam
aktivitas sehari-hari, serta partisipasi aktif dalam berbagai kegiatan olahraga.
Keterampilan motorik dasar menjadi fondasi utama perkembangan individu yang
mencakup kemampuan lokomotor, non-lokomotor, dan manipulatif sebagai dasar bagi
penguasaan keterampilan gerak yang lebih kompleks. Penguasaan keterampilan motorik
sejak usia dini tidak hanya memberikan kontribusi terhadap peningkatan kesehatan dan
kebugaran jasmani, tetapi juga berperan dalam menstimulasi perkembangan kognitif,
sosial, serta stabilitas emosional anak (Logan dkk., 2022). Masa kanak-kanak, mulai dari
usia dini hingga akhir sekolah dasar, dipandang sebagai periode emas (golden age) untuk
mengembangkan pola-pola gerak dasar secara optimal sehingga menjadi landasan yang
kuat bagi pembentukan keterampilan gerak yang lebih kompleks pada tahap
perkembangan berikutnya.

Fase sekolah dasar (SD), khususnya pada rentang usia 10-13 tahun, merupakan
periode perkembangan motorik yang sangat sensitif terhadap berbagai bentuk stimulasi
eksternal. Pada tahap ini, anak dituntut memiliki koordinasi gerak yang semakin matang
untuk memenuhi tuntutan aktivitas akademik maupun aktivitas bermain di lingkungan
sekolah. Berbagai penelitian global menunjukkan adanya kecenderungan penurunan
kompetensi motorik pada anak usia sekolah dasar dalam beberapa tahun terakhir
(Tompsett dkk., 2021). Pergeseran gaya hidup modern, seperti meningkatnya perilaku
sedentari akibat penggunaan gawai digital yang berlebihan serta semakin terbatasnya
ruang terbuka untuk bermain aktif, menjadi faktor utama yang berkontribusi terhadap
penurunan tersebut (Setyawan dkk., 2023). Rendahnya kompetensi motorik pada anak
sekolah dasar berdampak pada berbagai aspek perkembangan, termasuk menurunnya rasa
percaya diri (perceived competence), meningkatnya indeks massa tubuh (IMT), serta
bertambahnya risiko obesitas sejak usia dini (Cattuzzo dkk., 2016; Wijaya & Kusuma,
2022), sehingga kondisi ini memerlukan perhatian serius melalui penyediaan program
aktivitas fisik yang terencana dan berkelanjutan.

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) merupakan salah satu
instrumen pendidikan yang paling strategis di sekolah dasar dalam upaya mengatasi
penurunan kompetensi motorik anak. Mata pelajaran ini tidak hanya berfungsi sebagai
pengisi jadwal pembelajaran, tetapi juga menjadi media instruksional yang dirancang
secara sistematis untuk mengembangkan aspek fisik, psikologis, dan sosial peserta didik
secara holistik. Proses pembelajaran PJOK memberikan kesempatan kepada siswa untuk
memperoleh pengalaman belajar gerak yang aman, terarah, dan sesuai dengan tahapan

2678



2026. Gelanggang Olahraga: Jurnal Pendidikan Jasmani dan Olahraga 9(5): 2677-2692

perkembangannya, sekaligus membangun literasi fisik (physical literacy) sebagai bekal
dalam menerapkan gaya hidup aktif sepanjang hayat (Barnett dkk., 2016).

Keterampilan motorik dan pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan
Kesehatan (PJOK) memiliki hubungan yang saling mendukung karena aktivitas motorik
menjadi media utama dalam proses pembelajaran, sedangkan peningkatan keterampilan
motorik dasar anak hanya dapat dicapai secara optimal melalui rancangan pembelajaran
PJOK yang terstruktur, bermakna, dan sesuai dengan tahap perkembangannya (Hulteen
dkk., 2020). Integrasi aktivitas fisik yang terencana dalam pembelajaran PJOK tidak
hanya berkontribusi terhadap peningkatan kebugaran dan kompetensi motorik, tetapi juga
memberikan stimulasi pada materi abu-abu (gray matter) otak yang berperan dalam
mendukung perkembangan fungsi eksekutif kognitif anak (Esteban-Cornejo dkk., 2019).
Kondisi di lapangan masih menunjukkan bahwa pembelajaran PJOK di sekolah dasar
cenderung menggunakan pendekatan yang konvensional dan monoton sehingga
kesempatan siswa untuk mengembangkan seluruh komponen keterampilan motorik dasar
belum dapat difasilitasi secara optimal.

Hubungan antara pembelajaran PJOK dan pengembangan keterampilan motorik
menunjukkan pentingnya penerapan inovasi materi pembelajaran yang mampu
menggabungkan unsur kesenangan (fun) dengan pengembangan fungsi gerak secara
optimal. Program Kids" Athletics yang diinisiasi oleh World Athletics menjadi salah satu
pendekatan yang representatif dalam memenuhi kebutuhan tersebut. Program ini
mengadaptasi berbagai aktivitas atletik, seperti lari, lompat, dan lempar, ke dalam bentuk
permainan kelompok yang dinamis, aman, serta sesuai dengan karakteristik
perkembangan biologis anak usia sekolah dasar (Nugroho & Santoso, 2023). Pendekatan
berbasis permainan kelompok yang kooperatif dalam Kids' Athletics memberikan
keunggulan melalui peningkatan keterlibatan aktif siswa, penguatan kemampuan kerja
sama tim, serta pengurangan kejenuhan dalam aktivitas gerak dibandingkan dengan
pendekatan pembelajaran konvensional (Setiawan dkk., 2022).

Efektivitas program Kids' Athletics dalam pengembangan kemampuan motorik
telah dibuktikan melalui berbagai penelitian terdahulu. Penelitian Abhaydev dkk. (2020)
menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada kebugaran motorik anak setelah
mengikuti intervensi Kids' Athletics selama 16 pertemuan. Hasil penelitian serupa
dikemukakan oleh Pereira dkk. (2024) yang menemukan bahwa kelompok yang
memperoleh intervensi Kids' Athletics mengalami peningkatan kemampuan kontrol objek
dan keterampilan lokomotor yang lebih baik dibandingkan dengan kelompok kontrol.
Kajian mengenai program Kids' Athletics sebagian besar masih dilakukan di negara-
negara Barat dan kawasan Timur Tengah, sedangkan penelitian terkait implementasinya
dalam konteks pendidikan jasmani di Indonesia masih terbatas serta belum banyak
mengkaji kualitas proses gerak secara mendalam (Said & EI-Nazer, 2021; Saputra &
Mulyana, 2023).

Terdapat kesenjangan nyata (research gap) dalam literatur saat ini. Mayoritas
kajian mendalam mengenai program Kids’ Athletics masih didominasi oleh penelitian di
negara-negara Barat dan kawasan Timur Tengah (Said & EIl-Nazer, 2021; Saputra &
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Mulyana, 2023). Penelitian mengenai penerapan program ini dalam konteks pendidikan
jasmani di Indonesia masih sangat terbatas. Analisis penerapannya dalam mendukung
fleksibilitas pembelajaran PJOK di bawah naungan Kurikulum Merdeka yang adaptif dan
berpusat pada siswa juga masih jarang dieksplorasi. Selain itu, sebagian besar penelitian
terdahulu mengevaluasi kemampuan motorik hanya berdasarkan hasil akhir kuantitatif
saja (product-oriented assessment), seperti kecepatan lari atau jarak lompatan. Evaluasi
mendalam yang menilai kualitas dari proses atau mekanika gerak anak itu sendiri
(process-oriented assessment) masih sangat minim dilakukan. Keterbatasan tersebut
memicu celah empiris di mana belum ada evaluasi komprehensif mengenai pengaruh
program Kids' Athletics terhadap kualitas proses mekanika gerak anak sekolah dasar di
Indonesia, sehingga guru PJOK kehilangan panduan praktis untuk memperbaiki
koordinasi, teknik, dan efisiensi pola gerak dasar siswa di lapangan.

Penelitian ini hadir untuk mengisi celah tersebut dengan menawarkan kebaharuan
(novelty) berupa penerapan pendekatan evaluasi berbasis proses (process-oriented
assessment) menggunakan instrumen Fundamental Skills in Sports (FUS) Test dari
Makaruk dkk. (2023) yang memiliki validitas konkuren dan reliabilitas antar-penilai yang
sangat tinggi. Fokus penilaian ditekankan pada aspek kualitas gerak melalui enam
komponen uji FUS Test, yaitu hurdling, jumping rope, forward roll, ball bouncing,
throwing & catching, serta kicking & stopping. Intervensi dalam penelitian ini dirancang
menggunakan program Kids " Athletics modifikasi yang disesuaikan dengan karakteristik
sekolah dasar di Indonesia serta selaras dengan arah pembelajaran aktif dalam Kurikulum
Merdeka. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis
pengaruh program Kids’ Athletics terhadap peningkatan kualitas keterampilan motorik
dasar siswa kelas V sekolah dasar dengan menggunakan instrumen asesmen berbasis
proses berupa Fundamental Skills in Sports (FUS) Test.

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh program Kids’ Athletics terhadap
peningkatan kualitas keterampilan motorik dasar siswa kelas V sekolah dasar dengan
menggunakan instrumen asesmen berbasis proses berupa Fundamental Skills in Sports
(FUS) Test.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen
melalui rancangan One-Group Pretest-Posttest Design. Pemilihan desain ini didasarkan
pada kondisi lapangan yang tidak memungkinkan peneliti membentuk kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol secara terpisah. Sampel penelitian yang berjumlah 49
siswa dilibatkan dalam satu kelompok perlakuan karena subjek telah berada dalam kelas
yang terbentuk secara alami serta adanya kebijakan sekolah untuk tidak memisahkan
siswa dalam kelompok berbeda. Desain ini dipilih agar seluruh siswa memperoleh
kesempatan yang sama dalam mengikuti program intervensi tanpa mengganggu proses
pembelajaran yang berlangsung. Rancangan One-Group Pretest-Posttest Design
dilakukan melalui pengukuran awal (pretest), pemberian intervensi, dan pengukuran akhir
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(posttest) untuk mengetahui perubahan keterampilan motorik dasar siswa. Creswell dan
Creswell (2018) menjelaskan bahwa desain ini digunakan untuk mengidentifikasi
perubahan dalam satu kelompok melalui perbandingan hasil sebelum dan sesudah
diberikan perlakuan.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V di SDN 02 Cibodas
Lembang yang berada di wilayah Jawa Barat. Penentuan sampel penelitian dilakukan
menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi yang telah
ditetapkan. Kriteria pemilihan sampel meliputi: (1) berstatus sebagai siswa kelas V
sekolah dasar, (2) berada pada rentang usia 10-13 tahun, (3) tercatat aktif sebagai peserta
didik di SDN 02 Cibodas Lembang, serta (4) belum pernah mengikuti program Kids'
Athletics yang dilaksanakan secara terstruktur sebelumnya. Berdasarkan kriteria tersebut,
diperoleh jumlah sampel sebanyak 49 siswa yang memenuhi persyaratan penelitian.
Seluruh sampel kemudian diberikan intervensi berupa program Kids' Athletics untuk
mengetahui pengaruhnya terhadap keterampilan motorik dasar siswa.

Kriteria eksklusi dalam penelitian ini ditetapkan untuk mengeluarkan subjek yang
tidak memenuhi persyaratan penelitian. Kriteria eksklusi meliputi: (1) siswa yang tidak
mengikuti proses penelitian secara lengkap dari tahap pretest, pemberian intervensi
program Kids' Athletics, hingga posttest, (2) siswa yang memiliki kondisi cedera atau
gangguan kesehatan yang dapat menghambat pelaksanaan aktivitas fisik selama penelitian
berlangsung, (3) siswa yang tidak memperoleh izin dari pihak sekolah atau orang tua/wali
untuk mengikuti rangkaian kegiatan penelitian.

Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan untuk mengukur keterampilan motorik dasar dalam
penelitian ini adalah Fundamental Skills in Sports Test (FUS Test) yang dikembangkan
oleh Makaruk dkk. (2023). Instrumen FUS Test merupakan bentuk asesmen berbasis
proses (process-oriented assessment) yang dirancang untuk mengevaluasi kualitas
pelaksanaan keterampilan gerak pada anak usia sekolah dasar hingga remaja. Pendekatan
penilaian dalam instrumen ini dilakukan melalui observasi terhadap proses gerak,
sehingga tidak hanya menilai hasil akhir suatu aktivitas, tetapi juga memperhatikan aspek
mekanika, koordinasi, dan kualitas pola gerakan yang ditampilkan oleh peserta didik.

Setiap indikator dinilai menggunakan skor 0—1 berdasarkan kriteria performa yang
telah distandardisasi, dengan total skor maksimal 30. Instrumen FUS memiliki validitas
dan reliabilitas yang sangat baik. Validitas konkuren terhadap TGMD-3 menunjukkan
koefisien korelasi sebesar r = 0,903 (p < 0,001), reliabilitas test-retest sebesar ICC =
0,95-0,97, reliabilitas inter-rater > 0,75, dan reliabilitas intra-rater > 0,92 (Makaruk
dkk., 2023).

Program Intervensi Kids Athletics
Program intervensi Kids Athletics dilaksanakan selama 16 pertemuan. Setiap sesi
pembelajaran berlangsung selama 70 menit dengan rincian struktur sebagai berikut:
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Komponen Waktu Kegiatan Tujuan
Pendahuluan 10 menit Jogging, senam dinamis Mempersiapkan fokus
(Pemanasan) perhatian

Inti Kids Athletics 50 menit 3 aktivitas Kids" Athletics (Run, Keterampilan gerak
Jump, Throw) atletik
Rotasi/pos 16 menit
Penutup 10 menit Cool down ringan + refleksi Internalisasi sport
nilai olahraga value

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tes dan pengukuran
menggunakan Fundamental Sport Skills (FUS) Test untuk mengetahui tingkat
keterampilan motorik dasar siswa. Pelaksanaan pengukuran dilakukan sebanyak dua
tahap, yaitu pretest sebelum pemberian program intervensi dan posttest setelah seluruh
rangkaian intervensi selesai dilaksanakan. Instrumen FUS Test diberikan kepada seluruh
peserta dengan prosedur pelaksanaan yang sama pada kedua tahap pengukuran untuk
memperoleh data perubahan keterampilan motorik dasar.

Proses pengambilan data diawali dengan pemberian penjelasan mengenai prosedur
tes kepada peserta, dilanjutkan dengan pelaksanaan setiap item keterampilan yang
terdapat dalam FUS Test. Setiap peserta diberikan dua kali kesempatan pada setiap item
tes, kemudian hasil terbaik digunakan sebagai skor kemampuan peserta. Selama
pelaksanaan tes, setiap aktivitas peserta direkam menggunakan kamera digital atau
telepon pintar sebagai dokumentasi dan bahan verifikasi apabila terdapat perbedaan hasil
penilaian. Penilaian hasil tes dilakukan secara langsung oleh tiga orang penilai. Setelah
peserta menyelesaikan setiap item tes, masing-masing penilai secara independen mengisi
lembar penilaian tanpa memengaruhi skor penilai lainnya. Hasil penilaian dari ketiga
penilai kemudian dibandingkan untuk mengetahui kesesuaian skor dan memastikan
tingkat reliabilitas antarpenilai (inter-rater reliability). Dokumentasi video digunakan
sebagai pendukung apabila diperlukan proses peninjauan kembali terhadap hasil
penilaian.

Prosedur Penelitian

Proses penelitian dilaksanakan sesuai dengan berjalannya alur. Alur pertama
diawali dengan penentuan lokasi penelitian, pengurusan perizinan, observasi lapangan,
identifikasi permasalahan, analisis kebutuhan penelitian, serta penentuan populasi dan
sampel penelitian. Alur kedua dilakukan pengukuran awal (pretest) untuk memperoleh
data kondisi awal keterampilan motorik dasar peserta sebelum diberikan intervensi. Alur
ketiga berupa pelaksanaan program intervensi (treatment) sesuai dengan rancangan
penelitian yang telah ditetapkan. Setelah seluruh rangkaian intervensi selesai
dilaksanakan, peserta mengikuti pengukuran akhir (posttest) untuk mengetahui perubahan
dan peningkatan keterampilan motorik dasar setelah diberikan perlakuan. Tahap
selanjutnya dilakukan analisis data hasil pretest dan posttest menggunakan teknik statistik
yang sesuai untuk mengetahui perubahan dan peningkatan keterampilan motorik dasar
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peserta setelah diberikan intervensi. Hasil analisis tersebut kemudian menjadi dasar dalam
penarikan kesimpulan.
Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan
keterampilan motorik dasar siswa sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) diberikan
intervensi. Pengujian hipotesis diawali dengan uji prasyarat analisis yang meliputi uji
normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas dilakukan menggunakan metode Shapiro-
Wilk, sedangkan uji homogenitas dilakukan menggunakan Levene’s Test dengan tingkat
signifikansi o = 0,05. Berdasarkan hasil uji prasyarat, data penelitian tidak berdistribusi
normal sehingga pengujian hipotesis dilakukan menggunakan Wilcoxon Signed Rank
Test untuk mengetahui perbedaan skor keterampilan motorik dasar antara pretest dan
posttest. Seluruh analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak IBM SPSS.

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh program Kids Athletics
terhadap tingkat keterampilan motorik dasar siswa kelas V sekolah dasar yang diukur
menggunakan Fundamental Skills in Sports Test (FUS). Hasil analisis deskriptif dan
inferensial disajikan secara detail pada bagian dibawah ini:

Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif Keterampilan Motorik Dasar
Descriptive Statistics

Variabel Minimum Maximum Mean SD
Pretest 17.00 25.00 20.24 2.14
Posttest 24.00 28.33 26.73 1.07

Berdasarkan Tabel 1, program Kids Athletics selama 16 pertemuan terbukti
meningkatkan keterampilan motorik dasar siswa secara signifikan. Siswa mencatat rerata
skor sebesar 20,24 dengan rentang nilai 17,00-25,00 sebelum intervensi (pretest)
dilaksanakan. Angka rerata skor tersebut melonjak menjadi 26,73 dengan rentang nilai
24,00-28,33 setelah intervensi (posttest) diberikan.

Penurunan nilai standar deviasi dari 2,14 menjadi 1,07 menunjukkan data yang
semakin homogen di akhir program. Perubahan ini membuktikan bahwa intervensi yang
diberikan tidak hanya mendongkrak performa individu, melainkan juga memperkecil
kesenjangan kemampuan antar-siswa secara merata. Kualitas keterampilan motorik dasar
seluruh siswa di kelas menjadi lebih setara melalui penerapan program latihan tersebut.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data

Variable Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.
Pretest .948 49 .032
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Posttest .936 49 .010

Merujuk pada Tabel 2, hasil uji Shapiro-Wilk menunjukkan nilai signifikansi
(Sig.) sebesar 0,032 untuk data pretest dan 0,010 untuk data posttest. Kedua nilai
signifikansi tersebut lebih kecil dari ambang batas a = 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa data dalam penelitian ini tidak berdistribusi normal. Kondisi tidak terpenuhinya
asumsi normalitas ini mensyaratkan pengujian hipotesis dialihkan menggunakan analisis
statistik non-parametrik, yaitu uji peringkat bertanda Wilcoxon (Wilcoxon Signed-Ranks
Test).

Tabel 3. Hasil Analisis Uji Wilcoxon Signed-RNK Test

Rank
N Mean Sum of
Rank Ranks
Posttest-Pretest Negative 02 .00 .00

Rank
Positive 490 25.00 1225.00
Ranks
Ties o°
Total 49

Hasil uji Wilcoxon Signed Ranks Test pada Tabel 3 membuktikan bahwa program
Kids Athletics memberikan pengaruh positif yang kuat dan merata. Ketiadaan nilai pada
peringkat negatif dan kesamaan skor (Ties = 0) menunjukkan tidak ada siswa yang
mengalami penurunan. Sebaliknya, seluruh 49 siswa mengalami kenaikan skor ke dalam
kategori peringkat positif (Mean Rank = 25,00; Sum of Ranks = 1225,00). Dominasi
mutlak pada peringkat positif ini menegaskan bahwa intervensi berhasil mendongkrak
keterampilan motorik dasar seluruh siswa kelas V sekolah dasar secara menyeluruh.

Tabel 4. Statistik Uji (Test Statistics)
Test Statistics®

Test Statistic Posttest - Pretest
Z -6.096
Asymp. Sig. (2-tailed) <.001

Berdasarkan hasil Test Statistics pada Tabel 4, diperoleh nilai Z sebesar -6,096
dengan nilai signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,001. Nilai signifikansi tersebut lebih
kecil dari taraf a = 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara skor pretest dan posttest keterampilan motorik dasar siswa setelah
diberikan intervensi. Hasil ini menunjukkan bahwa program yang diterapkan secara
signifikan meningkatkan keterampilan motorik dasar peserta penelitian.
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PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa penerapan program Kids
Athletics yang dilaksanakan secara sistematis selama 16 pertemuan mampu meningkatkan
kemampuan motorik dasar siswa kelas V sekolah dasar secara signifikan. Peningkatan
tersebut terlihat dari perbedaan yang jelas antara hasil pretest dan posttest, yang
menunjukkan adanya perkembangan kemampuan motorik dasar setelah peserta mengikuti
program pembelajaran. Temuan ini diperkuat oleh hasil uji nonparametrik Wilcoxon
Signed Ranks Test yang menghasilkan nilai Z sebesar -6,096 dengan nilai Asymp. Sig.
(2-tailed) sebesar 0,000 (p < 0,05), sehingga menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara skor sebelum dan sesudah perlakuan. Selain itu, seluruh peserta
penelitian yang berjumlah 49 siswa mengalami peningkatan skor individu (Positive
Ranks), tanpa ditemukan peserta yang mengalami penurunan skor (Negative Ranks = 0)
maupun memperoleh skor yang tetap (Ties = 0). Hasil tersebut mengindikasikan bahwa
program Kids Athletics memiliki efektivitas yang sangat baik dalam meningkatkan
kemampuan motorik dasar serta dapat diterapkan secara optimal pada siswa sekolah dasar.

Dari perspektif fisiologis dan neuromuskular, peningkatan keterampilan motorik
dasar melalui program Kids Athletics dipengaruhi oleh karakteristik aktivitas yang
mengintegrasikan berbagai gerak fundamental, seperti berlari, melompat, melempar, dan
menangkap dalam bentuk permainan maupun kompetisi yang telah dimodifikasi sesuai
dengan karakteristik perkembangan anak. Pendekatan pembelajaran yang bervariasi dan
menyenangkan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan
kemampuan gerak secara lebih luas serta meningkatkan keterlibatan aktif selama proses
pembelajaran tanpa menimbulkan kejenuhan.

Pelaksanaan aktivitas seperti melewati rintangan (hurdling) dan mempertahankan
pola gerakan pada latihan jumping rope memberikan stimulasi terhadap sistem
neuromuskular melalui peningkatan koordinasi antara sistem saraf dan otot. Aktivitas
tersebut tidak hanya melatih kekuatan otot, tetapi juga meningkatkan kemampuan tubuh
dalam mengontrol, mengoordinasikan, dan menghasilkan gerakan yang lebih efisien.
Stimulasi gerak yang dilakukan secara

berulang selama program intervensi mendorong terjadinya adaptasi saraf (neural
adaptation) yang berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi gerak, daya ledak otot
tungkai, stabilitas dinamis, serta kemampuan orientasi ruang (spatial awareness) siswa.
Pemberian latihan yang bervariasi dan berkesinambungan dapat mengoptimalkan
rekrutmen unit motorik serta koordinasi antarmuskular sebagai bagian dari proses adaptasi
terhadap peningkatan kemampuan gerak (Kraemer et al., 2017). Proses adaptasi tersebut
juga didukung oleh prinsip plastisitas saraf (neuroplasticity) pada anak, di mana latihan
motorik yang kompleks dan terstruktur mampu memperkuat hubungan antara korteks
motorik dengan sistem muskuloskeletal sehingga menghasilkan pola gerak yang lebih
otomatis dan efisien (Lander et al., 2017).

Peningkatan kemampuan gerak lokomotor, non-lokomotor, dan manipulatif yang
diukur menggunakan instrumen Fundamental Skills in Sports (FUS) Test dipengaruhi
oleh pendekatan pembelajaran gerak yang diterapkan dalam program Kids Athletics.
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Program latihan dirancang secara bertahap melalui aktivitas dengan tingkat kesulitan dan
intensitas yang meningkat, mulai dari gerakan sederhana hingga keterampilan yang lebih
kompleks. Tahapan tersebut memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengembangkan kemampuan fisik secara optimal melalui proses pembelajaran yang
terarah dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak.

Penggunaan peralatan modifikasi, seperti gawang berbahan busa, rintangan plastik
ringan, dan bola lunak, menciptakan lingkungan belajar yang aman, menarik, serta
mendukung keberanian siswa dalam melakukan berbagai aktivitas gerak. Kondisi
pembelajaran yang nyaman dapat mengurangi kekhawatiran terhadap risiko cedera
maupun kegagalan saat mencoba keterampilan baru, sehingga meningkatkan motivasi
intrinsik siswa untuk berpartisipasi aktif selama proses pembelajaran. Pendekatan
aktivitas fisik yang dikemas dalam bentuk permainan menyenangkan dan sesuai dengan
kebutuhan anak terbukti mampu mendukung peningkatan literasi fisik siswa secara
berkelanjutan (Dudley et al., 2017).

Keterlibatan aktif siswa selama setiap sesi pembelajaran memberikan kesempatan
latihan yang lebih banyak sehingga berkontribusi terhadap perkembangan berbagai
keterampilan gerak, khususnya kemampuan manipulatif seperti melempar (throwing),
menangkap (catching), menendang (kicking), dan menghentikan bola (stopping).
Penggunaan instrumen FUS Test dalam penelitian ini juga menjadi salah satu aspek
pembeda karena menilai kualitas proses pelaksanaan gerakan (process-oriented
assessment), bukan hanya hasil akhir (product-oriented assessment) seperti waktu tempuh
lari atau jarak lompatan. Pendekatan berbasis proses lebih sensitif dalam mengidentifikasi
perubahan pola koordinasi dan kualitas gerak anak sebelum mencapai tingkat performa
fisik yang maksimal (Hulteen et al., 2023).

Temuan penelitian ini mendukung teori perkembangan anak yang menjelaskan
bahwa usia sekolah dasar, khususnya pada rentang 10-13 tahun, merupakan periode
penting dalam perkembangan kemampuan motorik. Pada fase tersebut, sistem saraf pusat
memiliki tingkat responsivitas yang tinggi terhadap stimulasi aktivitas fisik yang
diberikan secara terarah dan sistematis. Pemberian intervensi keterampilan gerak
fundamental (foundational movement skills) pada masa kanak-kanak berperan penting
dalam meningkatkan partisipasi aktivitas fisik serta mengurangi kecenderungan perilaku
sedentari pada tahap perkembangan berikutnya (Hulteen et al., 2020).

Pelaksanaan program pengembangan motorik yang dilakukan secara terstruktur
dalam jangka waktu tertentu juga berkontribusi terhadap peningkatan keterampilan
kontrol objek dan kemampuan gerak lokomotor anak (Webster et al., 2019).
Perkembangan keterampilan motorik dasar yang optimal sejak usia sekolah dasar tidak
hanya mendukung kemampuan fisik, tetapi juga berperan dalam membentuk persepsi
kompetensi diri (perceived competence). Peningkatan rasa percaya diri tersebut dapat
mendorong anak untuk lebih aktif berpartisipasi dalam berbagai aktivitas olahraga dengan
tingkat kompleksitas gerak yang lebih tinggi pada tahap perkembangan selanjutnya.

Hasil penelitian ini memperkuat temuan sebelumnya mengenai efektivitas
program aktivitas fisik yang dimodifikasi dalam meningkatkan kemampuan motorik anak.
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Penelitian Abhaydev, Bhukar, dan Thapa (2020) menunjukkan bahwa program Kids
Athletics selama 16 pertemuan mampu meningkatkan komponen kebugaran motorik pada
anak. Temuan serupa dilaporkan oleh Pereira dkk. (2024), yang menemukan bahwa
program atletik modifikasi memberikan dampak positif terhadap peningkatan
keterampilan kontrol objek pada siswa sekolah dasar.

Penelitian ini memiliki kontribusi melalui penggunaan instrumen Fundamental
Skills in Sports (FUS) Test yang menerapkan pendekatan berbasis proses (process-
oriented assessment). Pendekatan tersebut memungkinkan evaluasi terhadap kualitas
pelaksanaan setiap tahapan gerak, bukan hanya melihat hasil akhir (product-oriented
assessment) seperti waktu tempuh lari atau jarak lompatan. Pengukuran berbasis proses
memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai perkembangan koordinasi,
teknik gerakan, mekanika tubuh, serta efisiensi gerak siswa setelah mengikuti program
Kids Athletics.

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi pengembangan
pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) di sekolah dasar,
khususnya dalam penerapan program yang mendukung peningkatan keterampilan motorik
siswa. Program Kids Athletics sebagai bentuk pembelajaran aktivitas fisik yang
dimodifikasi selaras dengan prinsip pengembangan pendidikan jasmani di Indonesia yang
menekankan kesempatan bergerak bagi seluruh siswa tanpa bergantung pada keterbatasan
sarana dan prasarana (Ma’mun, 2019).

Program Kids Athletics dapat menjadi alternatif pembelajaran yang relevan dalam
menghadapi menurunnya kesempatan aktivitas fisik anak akibat meningkatnya
penggunaan perangkat digital dan berkurangnya aktivitas bermain aktif. Model
pembelajaran ini dapat diterapkan oleh guru PJOK dengan memanfaatkan lingkungan
sekolah serta peralatan sederhana yang telah dimodifikasi sesuai kebutuhan. Pendekatan
pembelajaran yang sistematis, inklusif, dan menyenangkan memberikan kesempatan
kepada seluruh siswa untuk berpartisipasi sesuai dengan kemampuan masing-masing.
Penerapan program tersebut berpotensi mendukung pengembangan keterampilan motorik
dasar sekaligus menciptakan pengalaman belajar PJOK yang lebih bermakna bagi siswa
sekolah dasar.

Hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi pengembangan pembelajaran
PJOK di sekolah dasar dalam mendukung implementasi Kurikulum Merdeka. Program
Kids Athletics dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran yang relevan untuk
mendukung pencapaian tujuan kurikulum melalui pengembangan keterampilan gerak,
peningkatan pengalaman aktivitas fisik, serta optimalisasi kemampuan motorik dasar
siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
program Kids Athletics terbukti memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan
keterampilan motorik dasar siswa. Keberhasilan intervensi berbasis modifikasi permainan
lari, lompat, dan lempar ini mampu memberikan perubahan positif bagi seluruh peserta
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secara merata. Melalui model pembelajaran yang terstruktur dan menyenangkan serta
didukung pengukuran instrumen Fundamental Skills in Sports (FUS) Test, program ini
sangat ideal menjadi alternatif strategi pembelajaran PJOK untuk mengembangkan
kompetensi motorik anak.
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